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ABSTRACT

nal probit regression is a regression model that can be used to explain
ship between the response variable is ordinal scale discrete variables
ent variables consisting of continuous variable, discrete or a mixture

er middle and second upper middle. Predictor variables that predicted
ce the value of HDI is variable Unemployment Rate (TPT) and Percentage
People (Poor P.), while variable Population Growth Rate (Rate of PP) did
't the value of HDI.
nal probit regression model as follows:
P(Y = 0) = ®(—1,51930 — (0,273584 X, — 0,131601 X,))
P(Y = 1) = ®(1,07095 — (0,273584 X, — 0,131601 X,)) +
— ®(-1,51930 — (0,273584 X, — 0,131601 X))

P(Y =2) =1 - ®(1,07095 — (0,273584 X; — 0,131601 X))
‘From the ordinal probit regression model prediction of probability of districts in
- East Java to obtained the HDI with lower middle category, first upper middle and
‘second upper middle. Magnitude of the effect of TPT and P. variable Poverty can
be obtained by calculating the marginal effects.
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ABSTRAK
ordinal adalah model regresi yang dapat digunakan untuk

_ variabel bebas yang terdiri dari variabel kontinu, diskrit
n antara keduanya. Salah satu metode yang digunakan untuk
model regresi probit ordinal yaitu metode Maximum Likelihood

akan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kabupaten/kota di Jawa Timur yang memperoleh Indeks
Manusia (IPM) dengan kategori menengah bawah, menengah atas
_ menengah atas kedua. Variabel prediktor yang diduga berpengaruh
p nilai [PM adalah variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan
Penduduk Miskin (P. Miskin), sedangkan variabel Laju Pertumbuhan
uduk (Laju PP) tidak berpengaruh terhadap nilai IPM.
roleh model regresi probit ordinal sebagai berikut :
P(Y = 0) = ®(—1,51930 — (0,273584 X, — 0,131601 X,))
P(Y =1) = ®(1,07095 — (0,273584 X, — 0,131601 X,)) +

— ®(-1,51930 — (0,273584 X, — 0,131601 X2))

P(Y =2) =1 - ®(1,07095 — (0,273584 X, — 0,131601 X2))
‘Dari model regresi probit ordinal tersebut dapat dilakukan prediksi terhadap
‘probabilitas kabupaten/kota di Jawa Timur untuk memperoleh IPM dengan
‘kategori menengah bawah, menengah atas pertama dan menengah atas kedua.
‘Besarnya pengaruh dari variabel TPT dan P. Miskin dapat diperoleh dengan
menghitung efek marjinal.

Kata Kunci : Regresi probit ordinal, maximum likelihood estimation, likelihood
ratio test, probabilitas, efek marjinal, indeks pembangunan
manusia.



